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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
kesadaran diri, sikap personal, kompetensi diri, fasilitas internet, dan kontrol 
akdemik terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas tindakan plagiarisme. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
primer berupa kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa S1 yang 
menyelesaikan tugas akhir Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhamadiyah Surakarta sebanyak 398 mahasiswa dan Universitas 
Islam Batik Surakarta 30 mahasiswa, sedangkan teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Data dianalisis 
menggunakan analisis regresi berganda dan diolah dengan menggunakan program 
SPSS 17. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kesadaran diri, sikap personal, 
kompetensi diri, fasilitas internet, dan kontrol akdemik berpengaruh positif 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas tindakan plagiarisme. 
 
Kata kunci:  Kesadaran Diri, Sikap Personal, Kompetensi Diri, Fasilitas Internet, 





This study aims to examine and analyze the effects of self-awareness, 
personal attitudes, self-competence, internet facilities, and akdemik control of 
student accounting perceptions of plagiarism. 
This research is a quantitative research using primary data in the form of 
questionnaire. The population in this study is S1 students who completed the final 
project of Accounting Studies Faculty of Economics and Business Muhamadiyah 
University Surakarta as many as 398 students and Surakarta Islamic University of 
Solo 30 students, while the sampling technique in this study is Proportionate 
Stratified Random Sampling. Data were analyzed using multiple regression 
analysis and processed by using SPSS 17 program. 
The results showed that self-awareness, personal attitudes, self-
competence, internet facilities, and akdemik control positively affect the 
perception of accounting students for the act of plagiarism. 
 
Keywords:  Self Awareness, Personal Attitude, Self-Competence, Internet 





Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat penting 
di era globalisasi ini. Tuntutan akan kualitas pendidikan di era globalisasi saat 
ini sangat tinggi, sehingga menuntut berbagai kalangan berusaha untuk  
menjadi yang terbaik dan bermkualitas. Kondisi demikian dirasakan pula oleh 
mahasiswa akuntansi yang mempunyai orientasi menjadi akuntan di masa 
yang akan datang. Profesi akuntan merupakan profesi yang sangat 
memerlukan kehati-hatian dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan 
publik, akuntan pemerintah, akuntan pendidik, maupun akuntan intern.  
Penjiplakan karya ilmuwan Austria oleh guru besar perguruan tinggi 
Bandung dan pada tahun 2009 ada laporan tentang 3.680 guru di Yogyakarta 
dan 1.820 guru di Pekanbaru yang mengakui karya orang lain sebagai karya 
pribadinya yang dilakukan agar dinyatakan lulus dalam program sertifikasi 
guru (Matindas, 2010). Kecurangan akademik (academic fraud) sebenarnya 
bukan hal asing di dunia pendidikan terutama mahasiswa yang sering 
melakukan skandal-skandal tanpa izin dosen. Misalnya mencontek saat ujian, 
baik melihat buku, membawa catatan kecil, mencari jawaban dengan browsing 
lewat handphone ataupun meng-copy tugas hasil pekerjaan temannya. Dengan 
sadar ataupun tidak mahasiswa telah melakukan perbuatan yang mengarah 
pada kecurangan akademik (academic fraud). 
Kode etik merupakan elemen penting untuk membantu dalam proses 
pengambilan keputusan di dalam situasi yang melibatkan pertanyaan 
mengenai etika (Chen & Chenoweth, 2013). Kode etik harus dimiliki oleh 
mahasiswa akuntansi sebagai salah satu upaya untuk mencegah penyimpangan 
didalam dunia akademik salah satunya adalahmencegah tindakan plagiarisme. 
Oleh sebab itu terkait dengan kode etik, mahasiswa akuntansi harus memiliki 
panduan atau pengetahuan tentang kode etik untuk mencegah mereka 
melakukan tindakan plagiarisme. 
Dengan adanya kasus-kasus pelanggaran etika yang terjadi selama ini, 
diperlukan upaya untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap 
profesi akuntan. Khomsiyah dan Indriantoro (2008) menyatakan bahwa 
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pendidikan formal (pengalaman tidak langsung) mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap perilaku etis akuntan publik sebab pendidikan tinggi akuntansi 
tidak saja bertanggung jawab pada mahasiswanya, tetapi juga bertanggung 
jawab mendidik mahasiswanya agar mempunyai kepribadian (personality) 
yang utuh sebagai manusia.  
Plagiarisme adalah penggunaan sengaja ide-ide dan karya orang lain 
tanpa jelas pengakuan sumber informasi tersebut. Fish dan Hura (2013) 
mendefinisikan plagiarisme sebagai tindakan menggunakan karya penulis lain 
tanpa kutipan, sehingga menggambarkan sebagai pekerjaan sendiri. Menurut 
Herqutanto (2013) tindakan melakukan plagiarisme disebut plagiat, yang 
berarti pengambilan karangan (pendapat dan sebagainya) orang lain dan 
menjadikannya seolah-olah karangan (pendapat dan sebagainya) sendiri, 
misalnya menerbitkan karya tulis orang lain atas nama dirinya sendiri; 
jiplakan.  
Matindas (2010) menganalisis ada beberapa faktor yang mendorong 
terjadinya kecurangan akademik misalnya yang bersangkutan tahu bahwa 
perbuatan itu tidak boleh dilakukan tetapidia yakin bisa melakukannya tanpa 
ketahuan, yang bersangkutan tidak percaya bahwa ancaman sanksi akan 
benar-benar dilakukan, dan sebagainya. Kurangnya kesadaran diri pada pelaku 
plagiarisme ini juga sebagai faktor yang signifikan yang menyebabkan 
plagiarisme di dunia pendidikan semakin meningkat. Kodikara dan Kumara 
(2015) mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar responden (92,4%) 
menyatakan bahwa mereka menyadari plagiarisme, akan tetapi kurangnya 
kesadaran penuh menjadi alasan utama untuk plagiarisme. 
Pemilihan Universitas Muhammadyah Surakarta dan Universitas Islam 
Batik Surakarta sebagai sampel penelitian ini dengan alasan karena dua 
Universitas tersebut berbasis islam dan tentunya mendapatkan pemahaman 
terhadap nilai nilai agama sebagai kontrol terhadap perilaku sehingga niatan 
untuk melakukan tindakan kecurangan ddapat di cegah secara individu  
Pentingnya penelitian ini adalah agar mahasiswa memahami bahwa 
plagiarisme merupakan sebuah kejahatan dalam pendidikan dan plagiarisme 
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bukan merupakan cerminan dari civitas akademika. Kesadaran diri, sikap 
personal, kompetensi diri, fasilitas internet dan kontrol akademik menjadi 
faktor pembentuk persepsi mahasiswa terhadap tindakan plagiarisme. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Faktor Internal dan 
Eksternal Terhadap Plagiarisme (Studi Kasus Mahasiswa Prodi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan Universitas Islam Batik Surakarta)” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalh penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
survey. Data yang digunakan dalam penelitian ini data primer yaitu data yang 
diperoleh peneliti langsung dengan penyebaran kuesioner kepada responden. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa S1 yang menyelesaikan 
program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta sebanyak 398 Mahasiswa dan Universitas Islam 
Batik Surakarta sebanyak 30 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 
81 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Asumsi 
Klasik, Analisa Regresi Berganda dengan pengujian Hipotesis.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 






0.822 0.509 Data berdistribusi 
normal  
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017. 
Nilai Kolmogorov Smirnov adalah 0.822 dan nilai 
signifikansinya 0,509 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
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regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau 
sebaran data penelitian terdistribusi normal.  
Hasil 2 Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kesadaran diri  
Sikap personal  
Kompetensi diri  
Fasilitas internet 











Tidak terjadi multikolinieritas 
Tidak terjadi multikolinieritas 
Tidak terjadi multikolinieritas 
Tidak terjadi multikolinieritas 
Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017. 
Hasil uji multikolinieritas diatas diketahui besarnya VIF 
masing-masing variabel lebih kecil dari 10, dan tingkat tolerance yang 
lebih besar dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
multikolinieritas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 
multikolinieritas dalam regresi sehingga memenuhi syarat analisis 
regresi. 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t hitung Sig Keterangan 
Kesadaran diri  
Sikap personal  
Kompetensi diri  
Fasilitas internet 











Tidak terjadi heteroskedastis 
Tidak terjadi heteroskedastis 
Tidak terjadi heteroskedastis 
Tidak terjadi heteroskedastis 
Tidak terjadi heteroskedastis 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017. 
Dari tabel 3 dapat dilihat koefisien parameter untuk variabel 
independen semua tidak ada yang signifikan atau tingkat signifikansinya 
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
3.2 Uji Hipotesis  
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel B t hitung sig. Keterangan 
Konstanta  5.825    
Kesadaran diri  











Kompetensi diri  
Fasilitas internet 




















: 145.187 (0.000) 
: 0.909 
: 0.902 
Sumber : Data primer yang telah diolah, 2017. 
Dengan demikian persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
Y = 5,825 + 0,430KD +  0,936SP  + 0,545KOM + 0,482FI + 0,417KA + e 
Keterangan :  
Constant 0 sebesar 5,825 yang berarti bila variabel kesadaran 
diri, sikap personal, kompetensi diri, fasilitas internet, kontrol 
akademik konstan/tidak ada perubahan, maka persepsi mahasiswa 
tentang plagiarisme akan lebih baik. 
Koefisien regresi pada variabel kesadaran diri akan plagiarisme 
sebesar 0,430 menunjukkan bahwa jika mahasiswa memiliki kesadaran 
diri semakin baik maka persepsi mahasiswa akan plagiarisme juga 
semakin baik.  
Koefisien regresi pada variabel sikap personal akan plagiarisme 
sebesar 0,936 menunjukkan bahwa jika mahasiswa memiliki sikap 
personal semakin baik maka persepsi mahasiswa akan plagiarisme juga 
semakin baik.  
Koefisien regresi pada variabel kompetensi diri akan 
plagiarisme sebesar 0,545 menunjukkan bahwa jika mahasiswa 
memiliki kompetensi diri yang semakin baik maka persepsi mahasiswa 
akan plagiarisme juga semakin baik.  
Koefisien regresi pada variabel fasilitas internet sebesar 0,482 
menunjukkan bahwa semakin mudah fasilitas internet maka persepsi 
mahasiswa akan plagiarisme juga semakin baik.  
Koefisien regresi pada variabel kontrol akademik sebesar 0,417 
menunjukkan bahwa semakin konsisten akademik dalam mengontrol 
7 
 
terkait plagiarisme maka persepsi mahasiswa akan plagiarisme juga 
semakin baik.  
Dari koefisien beta dapat diketahui bahwa variabel sikap 
personal nilai koefisien regresi sebesar 0,936 dibanding variabel 
lainnya atau paling dominan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
tentang plagiarisme.  
Hasil analisis F seperti pada tabel IV.16 diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 145.187 > F tabel (2,22) dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh secara simultan kesadaran diri, sikap personal, 
kompetensi diri, fasilitas internet, kontrol akademik terhadap persepsi 
mahasiswa tentang tindakan plagiarisme. Hal ini juga dapat diartikan 
bahwa model regresi yang digunakan adalah fit of goodness. 
Berdasarkan pada tabel IV.16 diperoleh nilai adjusted R Square 
sebesar 0,902 yang berarti variabilitas variabel persepsi mahasiswa 
tentang tindakan plagiarisme dapat dijelaskan oleh variabel kesadaran 
diri, sikap personal, kompetensi diri, fasilitas internet, kontrol 
akademik sebesar 90,2%. Hal ini berarti variabel independen yang 
meliputi kesadaran diri, sikap personal, kompetensi diri, fasilitas 
internet, kontrol akademik mempengaruhi persepsi mahasiswa tentang 
tindakan plagiarisme sebesar 90,2%, sedangkan 8,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji t ini bertujuan untuk menguji, apakah variabel independen 
kesadaran diri, sikap personal, kompetensi diri, fasilitas internet, 
kontrol akademik berpengaruh secara individu mempunyai pengaruh 
terhadap variabel persepsi mahasiswa tentang tindakan plagiarisme.  
Berdasarkan hasil analisis penelitian pada Tabel 4 dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
Hasil analisis uji t untuk kesadaran diri diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,328 dengan probabilitas 0.023 < 0.05. Dengan demikian H1 
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yang menyatakan bahwa kesadaran diri berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa tentang tindakan plagiarisme diterima.  
Hasil analisis uji t untuk sikap personal diperoleh nilai thitung 
sebesar 4,187 dengan probabilitas 0.000 < 0.05. Dengan demikian H2 
yang menyatakan bahwa sikap personal berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa tentang tindakan plagiarisme diterima.  
Hasil analisis uji t untuk kompetensi diri diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,476 dengan probabilitas 0.016 < 0.05. Dengan demikian H3 
yang menyatakan bahwa kompetensi diri berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa tentang tindakan plagiarisme diterima.  
Hasil analisis uji t untuk fasilitas internet diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,267 dengan probabilitas 0.026 < 0.05. Dengan demikian H4 
yang menyatakan bahwa fasilitas internet berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa tentang tindakan plagiarisme diterima.  
Hasil analisis uji t untuk kontrol akademik diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,180 dengan probabilitas 0.032 < 0.05. Dengan demikian H5 
yang menyatakan bahwa kontrol akademik berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa tentang tindakan plagiarisme diterima.  
 
4. PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh 
kesadaran diri, sikap personal, kompetensi diri, fasilitas internet, kontrol 
akademik terhadap plagiarisme (Studi Kasus Mahasiswa Prodi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta dan 
Universitas Islam Batik Surakarta). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  : 
Kesadaran diri berpengaruh terhadap plagiarisme. Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (2.328) lebih besar dari ttabel (1,994) atau nilai p-
value pada variabel kesadaran diri 0,023 < 0,05 sehingga H1 diterima. 
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Sikap personal berpengaruh terhadap plagiarisme. Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (4.187) lebih besar dari ttabel (1,994) atau nilai p-
value pada variabel sikap personal 0,000 < 0,05 sehingga H2 diterima. 
Kompetensi diri berpengaruh terhadap plagiarisme. Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (2.476) lebih besar dari ttabel (1,994) atau nilai p-
value pada variabel kompetensi diri 0,016 < 0,05 sehingga H3 diterima. 
Fasilitas internet berpengaruh terhadap plagiarisme. Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (2.267) lebih besar dari ttabel (1,994) atau nilai p-
value pada variabel fasilitas internet 0,026< 0,05 sehingga H4 diterima. 
Kontrol akademik berpengaruh terhadap plagiarisme. Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan nilai thitung (2.180) lebih besar dari ttabel (1,994) atau nilai p-
value pada variabel kontrol akademik 0,032 < 0,05 sehingga H5 diterima. 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang ada dalam 
penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran antara lain : 
Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas obyek penelitian dengan 
jumlah proporsi sampel yang hampir sama sehingga dapat dilakukan 
perbandingan dan diperoleh hasil yang lebih kompleks. Sebaiknya 
mengadakan pengembangan penelitian dengan menambah variabel attitude 
plagiarism sebagai variabel mediasi yang mempengaruhi persepsi mahasiswa 
tentang tindakan plagiarisme. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan 
wawancara secara mendalam dengan responden, agar responden memberikan 
jawaban dengan kesungguhan dan keseriusan sehingga tidak menimbulkan 
keragu-raguan jawaban.  
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